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Abstract

This study aims to explain the mathematical literacy ability of grade X students seen from metacognitive
knowledge. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. This research was
conducted at MA Darul Huda class X in the 2022/2023 academic year. Subject determination was carried out
by giving a metacognitive awareness inventory (MAI) test. From the results of the MAI test, two research
subjects were obtained, namely students with dominant declarative knowledge and students with dominant
prosedural knowledge. The research instrument was obtained from a metacognitive knowledge questionnaire,
test questions and interview transcripts. Metacognitive knowledge and test questions based on measures of
mathematical literacy are analyzed as part of the data used. In this study, results were obtained that showed that
subjects with dominant prosedural knowledge in the mathematical literacy process only fulfilled part of the
process of formulating (formulate) and interpreting (interpret) and could fulfil the process of applying
(employ). Meanwhile, subjects with a dominance of declarative knowledge in mathematical literacy only
complete a portion of the formulating and interpreting process.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan literasi matematis siswa kelas X dilihat dari
pengetahuan metakognitif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pelaksanaan penelitian ini berada di MA Darul Huda kelas X pada tahun ajaran 2022/2023. Penentuan subjek
dilakukan dengan memberikan tes metacognitive awareness inventory (MAI). Dari hasil tes MAI diperoleh 2
subjek penelitian yaitu siswa dengan pengetahuan dominan deklaratif dan siswa dengan pengetahuan dominan
prosedural. Instrumen penelitian yang digunakan diperoleh dari angket pengetahuan metakognitif, soal tes dan
transkrip wawancara. Analisis data yang digunakan adalah analisis pengetahuan metakognitif dan soal tes
berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis. Pada penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa subjek dengan pengetahuan dominan prosedural pada proses literasi matematis hanya memenuhi
sebagian proses merumuskan (formulate) dan menafsirkan (interprete), serta dapat memenuhi proses
menerapkan (employ). Sedangkan subjek dengan pengetahuan dominan deklaratif pada proses literasi
matematis hanya memenuhi sebagian dari proses merumuskan (formulate) dan menafsirkan (interprete).
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Copyright (c) 2024 Sikky EI Walida, Alifiani, Fadhila Kartika Sari, Yuli Ismi Nahdiyati llmi, Gusti Firda
Khairunnisa, Alfiatul Chasanah

D< Corresponding author: Sikky El Walida

Email Address: sikkywalida@unisma.ac.id (JI. Mayjen Haryono No 193, Malang, Indonesia)
Received 10 May 2023, Accepted 07 February 2024, Published 23 April 2024

Dol: https://doi.org/10.31004/cendekia.v8i2.2454

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, literasi matematika semakin penting karena matematika digunakan
dalam banyak bidang, termasuk teknologi, bisnis, sains, dan teknik. Oleh karena itu, fokus utama
sistem pendidikan Indonesia adalah mengembangkan literasi matematika (Retnawati and
Wulandari 2019). Salah satu keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk menghadapi
permasalahan pada abad 21 ini adalah literasi matematika (Dinni 2018). PISA (Programme Student
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for International Assessment) adalah program penilaian yang dilakukan secara berkala yang
melibatkan ribuan siswa dari berbagai negara di dunia. Tujuannya adalah untuk mengukur kecakapan
kemampuan matematis siswa dan membandingkannya dengan standar internasional, serta untuk
mengetahui perkembangan kemampuan siswa Indonesia. Hasil survei PISA 2018 menyatakan jika
literasi matematika siswa Indonesia belum kuat. Dalam studi tersebut, rata-rata nilai matematika
siswa Indonesia yaitu 379, dibandingkan dengan rata-rata OECD sebesar 487. Hal ini menunjukkan
jika rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia tidak lebih tinggi dari negara lain
(Kemendikbud 2019). Pendidikan di abad 21 menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan
yang ada pada dirinya (Meilia and Murdiana 2019). Keterampilan matematika akan permasalahan
nyata lebih penting untuk saat ini (Muslimah and Pujiastuti 2020). Literasi mencakup
keterampilan yang dikembangkan dari sekolah tradisional, seperti aritmatika, nominal uang, dan
kemampuan bernalar dengan matematika, termasuk memodelkan masalah kehidupan menjadi model
matematika dan menyelesaikannya menggunakan matematika. Kompetensi prioritas lain dalam
literasi matematika modern adalah menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan
modern (Rifai and Wutsga 2017).

Literasi matematika merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap individu
dalam masyarakat modern (Sumirattana, Makanong, and Thipkong 2017). Literasi matematika
mencakup kemampuan untuk mengilhami, mempraktekan, dan menggunakan konsep matematika
dalam berbagai konteks kegiatan sehari-hari. Literasi dan numerasi adalah prasyarat utama untuk
memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan kerja
dan pembelajaran (Lechner et al., 2021). Oleh sebab itu, meningkatkan kemampuan literasi
matematika menjadi krusial untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari di masa depan.
Berdasarkan temuan dari oleh (Dinni 2018) bahwa kapasitas untuk memanfaatkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk penalaran matematika dan penerapan konsep, prosedur, fakta, dan
instrument matematika untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengilustrasikan peristiwa, disebut
sebagai literasi matematika di PISA. Keterampilan ini begitu krusial dalam dunia yang makin
kompleks dan terus berubah di mana orang harus dapat beradaptasi dengan cepat dan membuat
keputusan berdasarkan bukti matematika yang kuat. Literasi matematika melibatkan pemikiran
kreatif dan kritis yang diperlukan untuk memecahkan masalah matematika yang kompleks (Wati
and Suendarti 2022). Literasi matematika yaitu kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan, dan menginterpretasikan matematika (Hidayat, Roza, and Murni 2019).
Merumuskan (formulate) mengacu pada mengenali dan mengenali penggunaan matematika dan
memberikan struktur matematika pada masalah yang diperlihatkan dalam bentuk kontekstual.
Menggunakan penalaran matematika, prosedur, fakta, dan konsep guna menyelesaikan masalah yang
dirumuskan secara matematis serta menarik kesimpulan matematis. Selain itu, menafsirkan

matematika melibatkan penetapan solusi matematika, hasil atau kesimpulan dan menafsirkannya
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dalam konteks dunia nyata (Haara, Bolstad, and Jenssen 2017).

Pengembangan kemampuan matematika siswa bukan hanya terfokus pada kemampuan
berhitung saja, tetapi juga pada kemampuan menggunakan matematika pada tugas sehari-hari.
Selain keterampilan matematika, keterampilan literasi juga penting saat menyelesaikan masalah
sehari-hari. Siswa dengan kemampuan membaca yang baik memahami instruksi atau arahan yang
berkaitan dengan pemecahan masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan dan menganalisis
situasi untuk menemukan solusi yang tepat (Wulan and Astuti 2022). Konsep literasi matematika
begitu erat hubunganya dengan gagasan pemodelan dan proses matematika. Proses matematika
melibatkan serangkaian operasi atau langkah-langkah untuk memecahkan masalah matematika, dan
pemodelan mengacu pada cara mengartikan permasalahan dunia nyata ke bahasa matematika. Proses
matematika juga merupakan bagian penting dari literasi matematika karena siswa perlu memahami
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika. Proses matematika
melibatkan beberapa kegiatan seperti merumuskan masalah, menemukan strategi untuk memecahkan
masalah, mengumpulkan dan mengolah informasi, dan menginterpretasikan hasil (Cahyani, Shodiq,
and Agustin 2022).

Banyak hal yang mempengaruhi literasi matematika, kesadaran seseorang terhadap apa yang
diketahuinya dan apa yang masih perlu dipelajari dalam matematika dapat mempengaruhi literasi
matematika (Wati and Suendarti 2022). Kesadaran tersebut mengacu pada pemahaman dan
pengetahuan dasar individu terhadap matematika, serta kemauan untuk belajar dan terus
meningkatkan pemahamannya terhadap matematika. Kesadaran matematika dapat membantu orang
memahami penggunaan matematika dalam kegiatan sehari-hari dan bagaimana matematika
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berbeda dalam realita kehidupan. Menyadari proses
berpikir dapat dikatakan sebagai metakognisi (Rosita et al. 2021). Pemecahan masalah juga
membutuhkan keterampilan metakognitif. Siswa dengan keterampilan metakognitif yang baik dapat
dengan mudah memecahkan masalah dan meningkatkan keberhasilan (Zulfayanto, Faradiba, and
Alifiani 2021).

Metakognisi adalah kesadaran individu tentang bagaimana ia berpikir, belajar, dan memproses
informasi, serta kemampuannya dalam mengontrol dan mengatur proses kognitifnya (Febrina
2019). Metakognisi digunakan untuk mengetahui kesadaran individu siswa tentang pemikiran,
evaluasi, dan pemantauan diri mereka sendiri (Faradiba et al. 2019). Flavell mengemukakan bahwa
metakognitif disebut sebagai “proses berpikir untuk berpikir” (Januarti, Windyariani, and Juhanda
2022). Metakognisi merupakan proses berpikir yang melibatkan kesadaran dan pengendalian diri
terhadap proses kognitif, termasuk memahami bagaimana informasi diproses, memantau
pemahaman, dan mengevaluasi hasil belajar. Kemampuan metakognitif yang baik dapat membantu

siswa untuk menjadi lebih efektif dan efisien dalam belajar, serta membantu mereka untuk mengatasi
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kesulitan dan memperbaiki keterampilan mereka dalam memecahkan masalah (Asyhari 2018).
Dengan memiliki pengetahuan metakognitif yang baik, siswa dapat mengontrol dan mengatur proses
kognitifnya secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pengetahuan metakognitif setiap orang pasti berbeda. Selain proses pembelajaran, faktor lain
seperti faktor lingkungan sosial dan kebiasaan belajar juga dapat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan metakognitif siswa. Pengetahuan metakognitif meningkatkan kesadaran siswa dalam
mengelola, menyelesaikan dan mengevaluasi permasalahan dalam kegiatan keseharian. Dalam proses
pembelajaran, siswa dengan pengetahuan metakognitif yang tinggi biasanya mampu menilai
kesalahan dan kekurangan dalam pembelajaran (Pamungkas, Aminah, and Nurosyid 2019).
Pengetahuan metakognitif diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional (Inaroh, Faradiba, and Hasana 2023).
Pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan mengenai diri sendiri juga determinan yang
mempengaruhi Kinerja saat belajar, seperti kesulitan atau kelebihan dalam mempelajari suatu konsep
matematika. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang cara-cara menerapkan suatu konsep
matematika, seperti strategi atau teknik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika.
Sedangkan pengetahuan kondisional adalah pengetahuan tentang alasan penggunaan suatu strategi
atau teknik untuk menyelesaikan masalah matematika, serta kondisi-kondisi yang mempengaruhi
penggunaan strategi tersebut (Asy’ari, Ikhsan, and Muhali 2018). Metakognisi memungkinkan
siswa memantau dan mengevaluasi pemahaman mereka tentang matematika dan menetapkan strategi
belajar yang efektif untuk menaikkan literasi matematika mereka. Oleh karena itu, metakognisi
menjadi faktor penting dalam meningkatkan literasi matematika siswa. Berdasarkan kondisi tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematis siswa kelas X MA

Darul Huda pada materi trigonometri berdasarkan pengetahuan metakognisi.

METODE

Penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Menurut (Rijal Fadli 2021), penelitian
yang memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif
dapat disebut sebagai Penelitian Kualitatif. Dalam penelitian ini, dijelaskan kemampuan literasi
matematis siswa kelas X dilihat dari pengetahuan metakognitif pada materi trigonometri. Penelitian
dilaksanakan di MA Darul Huda, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang dengan
mendelegasikan 2 orang siswa yang menjadi perwakilan kelompok siswa dengan dominan
pengetahuan deklaratif dan prosedural.

Siswa yang sudah paham materi trigonometri menjadi sumber data dalam penelitian. Subjek
penelitian dipilih melalui purposive sampling yang dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
kemampuan siswa sesuai dengan kebutuhan penelitian (Saputra and Andriyani 2018). Penentuan

subjek dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan pengetahuan metakognitif siswa. Dalam
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penelitian ini untuk memperoleh data menggunakan kuesioner pengetahuan metakognitif yang
mengadopsi kuesioner pedoman penskoran pengetahuan metakognitif (Parlan, Astutik, and
Su’aidy 2019), soal tes tulis kemampuan literasi matematis, serta pedoman wawancara. Data yang
telah didapatkan yaitu data hasil tes tulis dan data hasil wawancara.

Pemberian angket pengetahuan metakognitif dilakukan untuk mengumpulkan data. Angket ini
berisi pernyataan guna mengklasifikasikan jenis pengetahuan metakognitif siswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan metakognitif siswa yaitu metacognition awareness
inventory (MAI). MAI meliputi semua aspek metakognisi yang terdiri dari pengetahuan deklaratif
(DK), pengetahuan prosedural (PK), pengetahuan kondisional (CK) (Abdullah and Soemantri
2018). Selanjutnya hasil angket pengetahuan metakognitif diambil masing-masing satu siswa yang
mempunyai skor tertinggi pada pengetahuan deklaratif dan prosedural.

Selanjutnya guna mengetahui kemampuan literasi matematis siswa, soal tes kemampuan
literasi matematis diberikan oleh peneliti kepada kedua subjek penelitian. Soal tes kemampuan
literasi ini sebelumnya telah divalidasi oleh ahli. Hasil validasi menunjukkan perlu menambah
pertanyaan terkait gambar sketsa permasalahan. Sementara itu, pemilihan subjek penelitian dilihat
dari siswa yang memiliki skor akhir konversi tertinggi di tiap jenis pengetahuan metakognitif. Kedua
subjek diberikan soal tes kemampuan literasi matematis dan setelah mengerjakan soal tersebut
dilakukan wawancara. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2023. Soal tes kemampuan
literasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada soal berikut:

Seorang anak yang memiliki tinggi badan 155 cm (terukur sampai mata) berdiri pada jarak 12
meter dari tiang bendera. la melihat puncak tiang bendera dengan sudut elevasi 45°.

1. Buatlah sketsa permasalahan tersebut
2. Berapakah tinggi tiang bendera tersebut?

Langkah berikutnya, peneliti menganalisis hasil tes pada subjek untuk mengukur kemampuan
literasi matematis yang muncul dari dalam diri subjek, berdasarkan indikator kemampuan literasi
matematis (Sahrina and Kusumawati 2023) pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Matematis

PK; ;itsarh;glr(? Indikator Kode
Merumuskan (formulate) a. Mengidentifikasi beberapa aspek permasalahan yang | F1
berkaitan dengan permasalahan yang sudah
ditemukan, fakta, prosedur, dan konsep matematika
b. Mengubah masalah menjadi bahasa matematika atau
model matematika yang tepat ke dalam model | F2
diagram, gambar, juga variabel
Menerapkan (employ) a. Menerapkan fakta, struktur matematika, dan aturan | E1
logaritma saat memproses penyelesaian
Menafsirkan (interprete) a. Menafsirkan ulang hasil matematika ke dalam | I1
masalah nyata.
b. Mengevaluasi beberapa alasan yang rasional dari | 12
penyelesaian matematika ke dalam masalah nyata.
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Kemudian tahap terakhir yaitu wawancara. Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan secara
face to face dengan subjek penelitian. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
berdasarkan panduan wawancara yang telah disiapkan untuk subjek. Wawancara dilakukan antara
peneliti dengan subjek penelitian yang telah menyelesaikan angket pengetahuan metakognitif dan tes
kemampuan literasi matematis. Adapun kisi-kisi wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Indikator Kemampuan Literasi Matematika Nomor Butir

Siswa dapat menggunakan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah | 1, 2, dan 3
kontekstual

Siswa dapat menginterpretasikan masalah

Siswa dapat memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah

Siswa dapat beradaptasi dengan situasi yang kompleks

1,2

1,2
Siswa dapat menyelesaikan secara efektif 1,2,dan 3

1,2

1,2

Siswa mambu membuat generalisasi

Untuk memperoleh kepercayaan data diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data.
Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk membuat kebenaran yang saling terkait dengan
cara memeriksa bukti dari sumber data yang berbeda (Creswell 2017). Dengan mengevaluasi
reliabilitas temuan penelitian dari berbagai pendekatan pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi teknik diterapkan melalui cara membandingkan hasil

perhitungan tes dengan hasil wawancara subjek.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan observasi, penulis memberikan soal tes kemampuan literasi matematis kepada
tiga siswa yang telah diajarkan materi trigonometri. Peneliti memilih 2 subjek yang mempunyai skor
tertinggi pada pengetahuan deklaratif serta prosedural. Subjek yang mempunyai skor tertinggi pada
pengetahuan deklaratif disebut subjek ke-1 (S1) dan subjek yang mempunyai skor tertinggi pada
pengetahuan prosedural disebut subjek 2 (S2). Selanjutnya penulis menganalisis adanya indikator
kemampuan literasi matematis pada hasil tes sebagai berikut.

S1 adalah subjek penelitian yang mempunyai jenis pengetahuan metakognitif deklaratif.
Berdasarkan Gambar 1, data jawaban dan wawancara pada S1 maka didapatkan hasil sebagai
berikut:
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Gambar 1. Hasil Tes Subjek Dengan Pengetahuan Deklaratif

Pada proses merumuskan (formulate) terdiri dari 2 indikator, yaitu indikator F1 dan F2. S1
mempunyai kemampuan dalam mengidentifikasi beberapa aspek permasalahan yang mempunyai
sangkut paut pada masalah yang sudah ditemukan, fakta, konsep matematika, atau prosedur. Hal
tersebut dapat diketahui bahwa S1 dapat mengetahui dan menyebutkan informasi pada soal,
mengetahui permasalahan pada soal. Permasalahan mampu diubah menjadi model matematika yang
tepat melalui S1. Hal tersebut diketahui bahwa S1 berhasil mengubah permasalahan menjadi sketsa
gambar yang sesuai.

Pada proses menerapkan (employ) S1 mengalami kesulitan dalam menerapkan fakta, aturan
dan struktur matematika selama mencari penyelesaian. Hal tersebut dapat diketahui bahwa S1
berusaha menyelesaikan soal meskipun diakhir jawaban salah melakukan perhitungan. S1 mengalami
kesulitan menentukan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. S1
salah dalam menggunakan rumus tangen yang digunakan. S1 tidak dapat mengolah informasi pada
soal, dan tidak mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Hal tersebut dapat diketahui jika
pada hasil akhir S1 tidak mencatumkan tinggi anak untuk mendapatkan hasil dari tinggi tiang
bendera.

Pada proses menafsirkan (interprete) terdiri dari 2 indikator yaitu 11 danl2. S1 dapat
menafsirkan ulang hasil matematika ke dalam masalah nyata. Diketahui bahwa S1 sudah dapat
menyimpulkan hasil matematika ke dalam masalah awal meskipun dari perhitungan yang dilakukan
kurang tepat. S1 tidak dapat mengevaluasi beberapa alasan yang reasonable dari penyelesaian
matematika ke dalam masalah nyata. S1 berusaha menyajikan alasan dari hasil pekerjaannya, dan
melakukan penyimpulan meskipun jawabannya kurang tepat. Berikut transkrip hasil wawancara
dengan S2 yang dapat ditunjukkan.



978 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,Volume 08, Nomor 02, April-Juli 2024, pp.971-985

P > “Informasi apa yang kamu ketahui dalam masalah ini?”

S1 : “Tinggi anak 155cm, sudut elevansinya 45°, dan jarak antara anak dan tiang bendera 12
meter”

P . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah ini?”

S1 : “Karena disini yang diketahui sudut dan sisi samping sudutnya maka menggunakan konsep

tangen untuk mencari sisi didepan sudut.”
P : “Jadi bagaimana kamu mendapatkan sisi depannya?”’
S1 : “Disini tangen dari sudut elevasi sama dengan sisi samping yaitu 12 meter dibagi sisi

depan sudut.”

P : “Jadi kesimpulannya berapa tinggi tiang benderanya?”
S1 : “Tinggi tiang benderanya 12 meter”
P : “Bagaimana dengan tinggi anak yang telah diketahui, informasi tersebut digunakan di

bagian mana?”
S1 : “Tidak tahu bu, mungkin memang tidak digunakan”
Selanjutnya S2 adalah subjek penelitian yang mempunyai jenis pengetahuan metakognitif
prosedural. Berdasarkan Gambar 2, data jawaban dan wawancara pada S2 maka didapatkan hasil

sebagai berikut:

~ o) ROAN _ aenoanolan eone g \oraEn
= Lan (Y - I
*
- \_AC _%. 7 §m
~ 1 A2X% vanac®s u |
\2x\ =
) \2 =4
~ - - _
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Gambar 2. Hasil Tes Subjek Dengan Pengetahuan Prosedural

Gambar 2 menampilkan hasil kerja S2 dalam menjawab pertanyaan dari tes literasi
matematika. Pada proses merumuskan (formulate) terdiri dari 2 indikator, yaitu indikator F1 dan F2.
S2 tidak dapat mengenali komponen tertentu dari masalah yang berkaitan dengan masalah
sebelumnya, ide matematika, pengetahuan, atau metode. Hal tersebut dapat diketahui bahwa S2 tidak
menyebutkan informasi pada soal dan permasalahan pada soal. S2 mampu menafsirkan kesulitan ke
dalam istilah matematika atau model matematika yang sesuai ke dalam bentuk Diagram, gambar, dan
variabel yang tepat. Hal tersebut diketahui bahwa S2 berhasil mengubah permasalahan menjadi

sketsa yang sesuai, meskipun masih kurang tepat.
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Pada proses menerapkan (employ) S2 mempunyai kemampuan menerapkan aturan algoritma,
struktur matematika dan fakta saat mencari penyelesaian. Hal tersebut dapat diketahui bahwa S2
berusaha menyelesaikan soal meskipun diakhir jawaban melakukan perhitungan yang kurang tepat.
S2 sudah dapat mengolah informasi pada soal, menentukan strategi yang akan digunakan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, menggunakan penalarannya dengan baik, tetapi masih belum
menyelesaikan permasalahannya dengan benar dan kurang teliti. Hal ini dapat dilihat bahwa S2 tidak
menjumlahkan nilai sisi depan sudut dengan tinggi anak, sehingga jawaban akhir kurang tepat.

Pada proses menafsirkan (interprete) terdiri dari 2 indikator yaitu 11 dan 12. S2 mempunyai
kemampuan menjelaskan ulang hasil metematika ke dalam masalah nyata. Diketahui bahwa S2
sudah dapat menyimpulkan hasil matematika ke dalam masalah awal meskipun dari perhitungan
yang kurang tepat. S2 dapat mengevaluasi beberapa alasan yang reasonable dari penyelesaian
matematika ke dalam masalah nyata. Hal tersebut dapat diketahui bahwa S2 berusaha memberikan
alasan dari hasil pekerjaannya, dan melakukan penyimpulan meskipun jawabannya di soal tes kurang

tepat. Berikut transkrip hasil wawancara dengan S2 yang dapat ditunjukkan.

P : “Informasi apa yang kamu ketahui dalam masalah ini?”

S1 : “Sudut elevansinya 45° dan jarak antara anak dan tiang bendera 12 meter”

P . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah ini?”

S1 : “Karena disini yang diketahui sudut dan sisi samping sudutnya maka menggunakan konsep

tangen untuk mencari sisi depan. ”

P . “Jadi bagaimana kamu mendapatkan sisi depannya?”

S1 : “Tan dari sudut elevasi sama dengan sisi depan sudut dibagi sisi samping yaitu 12 meter”
P . “Jadi kesimpulannya berapa tinggi tiang benderanya?”

S1 : “Tinggi tiang benderanya 12 meter”

P . “Bagaimana dengan tinggi anak, informasi tersebut digunakan di bagian mana?”’

S1 :  “Mungkin ditambahkan dengan tinggi sisi depan ini”

P : “Jadi tinggi tiang benderanya ini sebenarnya berapa jika ditambahkan?”’

S1 1 “I55cmitu 1,55 meter. Jadi 12 meter ditambah 1,55 meter sama dengan 13,55 meter”

Tabel 3 merangkum temuan dari studi kemampuan literasi matematika mahasiswa S1 dan S2
dalam upaya mengatasi masalah berdasarkan pengetahuan metakognitif.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Pengetahuan Metakognitif

Subjek I:/?Qt%eggg#i?; Kemampuan Literasi Matematis

S1 Dominan Pada gambar 1 bagian (F1) subjek berhasil mengidentifikasi beberapa
Pengetahuan temuan permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang ditemukan
Deklaratif berupa fakta, prosedur, atau konsep matematika

Pada gambar 1 bagian (F2) subjek berhasil mengubah permasalahan
menjadi bahasa matematika atau bentuk matematika yang tepat menjadi
diagram yang sesuai, variabel, atau gambar

Pada gambar 1 bagian (E1) subjek tidak dapat menerapkan aturan
algoritma, fakta dan struktur matematika saat memproses penyelesaian.
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Pada gambar 1 bagian (I1) subjek dapat menginterpretasikan atau
menyimpulkan ulang hasil matematika ke dalam masalah nyata.

Pada transkrip hasil intreview subjek tidak dapat mengevaluasi beberapa
alasan yang logis dari penyelesaian matematika dalam masalah nyata.

S2 Dominan Pada gambar 2 subjek tidak dapat mengidentifikasi beberapa temuan
Pengetahuan permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang telah diketahui, fakta,
Prosedural prosedur, atau konsep matematika

Pada gambar 2 bagian (F2) permasalahan dapat diubah oleh subjek menjadi
bahasa matematika atau model matematika yang sesuai ke dalam model
diagram, gambar, atau variabel yang tepat.

Pada gambar 2 bagian (E1) subjek dapat menerapkan aturan algoritma,
fakta, serta struktur matematika saat memproses penyelesaian.

Pada gambar 2 bagian (I1) subjek dapat menafsirkan ulang hasil
matematika ke dalam masalah nyata.

Pada transkrip hasil wawancara subjek dapat mengevaluasi beberapa alasan
yang rasional dari solusi matematika ke dalam masalah nyata.

Berdasarkan hasil pemaparan data jawaban dan wawancara di atas maka didapatkan hasil
bahwa subjek dengan pengetahuan deklaratif pada proses literasi matematis hanya memenuhi proses
merumuskan (formulate) dan hanya dapat memenuhi sebagian dari proses menerapkan (employ) dan
menafsirkan (interprete). Sedangkan subjek dengan pengetahuan prosedural pada proses literasi
matematis hanya memenuhi sebagian proses merumuskan (formulate) dan dapat memenuhi proses
menerapkan (employ) dan menafsirkan (interprete).

Berdasarkan hasil dari angket pengetahuan metakognitif, pengetahuan deklaratif yang
dominan dimiliki oleh S1, sedangkan pengetahuan prosedural yang dominan dimiliki oleh S2. S1
dapat mengidentifikasi beberapa aspek permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang sudah
diketahui, fakta, konsep matematika, atau prosedur. S1 dapat memberikan informasi yang ada dalam
permasalahan. S1 menggambarkan sketsa yang diminta berdasarkan informasi yang diperoleh. S1
membuat strategi penyelesaian dengan cara menggunakan informasi yang diketahui dari sudut
elevasi dan sisi samping sudut. S1 menggunakan rumus tangen untuk mengetahui sisi depan sudut
atau tinggi tiang bendera, akan tetapi S1 melakukan kesalahan dalam penulisan rumus tangen yang
seharusnya sisi depan sudut dibagi sisi samping sudut menjadi sisi samping sudut dibagi sisi depan
sudut. S1 dapat menggunakan informasi-informasi yang didapat ke dalam strategi yang akan
digunakan. Kemudian S1 juga melakukan kesalahan dengan tidak menjumlahkan tinggi anak untuk
mengetahui tinggi tiang bendera. S1 tidak dapat mengevaluasi kesalahan yang dilakukan dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan pengetahuan metakognitifnya maka S2 mempunyai basis pengetahuan prosedural
yang kuat. S2 dapat menyelesaikan soal tes kemampuan literasi matematis dengan baik, akan tetapi
untuk indikator pertama tidak dilaksanakan dengan tepat. S2 menggambarkan sketsa yang diminta
berdasarkan informaasi yang ada dengan benar. S2 membuat strategi penyelesaian dengan cara
menggunakan informasi yang diketahui dari sudut elevasi dan sisi samping sudut. S2 menggunakan

rumus tangen untuk mengetahui sisi depan sudut atau tinggi tiang bendera. S2 melakukan kesalahan
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dengan tidak menjumlahkan tinggi anak untuk mengetahui tinggi tiang bendera tetapi S2 dapat
mengevaluasi kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah.

Sebagian indikator mampu diselesaikan oleh subjek dengan kemampuan pengetahuan
metakognitif dominan pengetahuan deklaratif. Pernyataan diatas dapat dijelaskan dari tabel yang
telah dijelaskan sebelumnya. S1 berhasil mengenali sejumlah elemen masalah yang berhubungan
dengan masalah yang dipahami, prosedur, fakta, atau konsep matematika. S1 berhasil mengubah
permasalahan menjadi bahasa matematika atau model matematika yang sesuai ke dalam model
diagram, ilustrasi, dan variabel yang tepat. S1 juga dapat menginterpretasikan atau menyimpulkan
kembali hasil matematika ke dalam masalah nyata. Sedangkan subjek dengan kemampuan
pengetahuan metakognitif dominan pengetahuan prosedural dapat menyelesaikan indikator
kemampuan literasi matematis yang diberikan dalam soal nyaris sempurna. Berdasarkan hasil kerja
kedua subjek dan temuan wawancara dengan para ahli di bidangnya, terbukti bahwa subjek dengan
dominasi pengetahuan prosedural sangat mampu menjawab pertanyaan dengan indikator tes
kemampuan literasi matematika, sedangkan subjek dengan dominasi pengetahuan deklaratif hanya
sebagian mampu melakukannya.

Dalam hasil penelitian ini, terlihat adanya perbedaan signifikan antara dua subjek yang
berpartisipasi dalam pemahaman literasi matematis. Subjek pertama (S1) lebih mendominasi dalam
pengetahuan deklaratif, khususnya dalam merumuskan masalah matematis. Namun, keterampilan
subjek ini terbatas hanya pada merumuskan, sementara sebagian besar proses mengeksekusi
(formulasi) dan interpretasi (interpretasi) masalah tidak sepenuhnya terpenuhi. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan deklaratif mendominasi pada
pembelajaran matematika (Ekowati et al., 2019; Kusmana, 2017).

Di sisi lain, subjek kedua (S2) menunjukkan dominasi pengetahuan prosedural. Kemampuan
S2 dalam menerapkan dan menginterpretasi hasil matematis terlihat lebih baik dibandingkan dengan
S1. Meskipun S2 mampu menyelesaikan masalah matematis dengan baik, namun pada indikator
pertama, tidak dapat dilakukan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pengetahuan prosedural menunjang kemampuan interpretasi siswa (Lenz et al.,
2020).

Dalam konteks pemahaman metakognitif, S1 memiliki basis pengetahuan yang lebih kuat.
Subjek ini dapat mengidentifikasi berbagai aspek permasalahan matematis, merumuskan masalah
dalam bahasa matematika atau model matematika yang sesuai, serta menginterpretasikan hasil
matematis ke dalam konteks masalah nyata. Meskipun demikian, S1 mengalami kesulitan dalam
evaluasi kesalahan yang dilakukan selama proses penyelesaian masalah. Sebaliknya, S2 memiliki
basis pengetahuan prosedural yang dominan. Kemampuannya dalam menyelesaikan soal tes literasi
matematis sangat baik, terutama pada penggambaran sketsa dan penggunaan rumus trigonometri. S2
mampu mengevaluasi kesalahan yang dilakukannya selama proses penyelesaian masalah. Hal ini

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dalam trigonometri diperlukan
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penguasaan terhadap pengetahuan prosedural (Satriani et al., 2020).

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dengan dominasi pengetahuan
prosedural cenderung lebih berhasil dalam literasi matematis. Sementara subjek dengan dominasi
pengetahuan deklaratif hanya sebagian mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematis
yang diberikan dalam soal. Implikasinya adalah perlunya pengembangan pengetahuan prosedural
bagi subjek dengan dominasi deklaratif, sambil tetap memperhatikan aspek evaluasi kesalahan untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis secara keseluruhan (Ball, 2019; Inchausti, 2018;
Marino, 2019; Mazancieux, 2020; Moritz, 2015).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan bahwa subjek dengan
dominan pengetahuan deklaratif juga dominan pengetahuan prosedural mempunyai hasil yang tidak
sama untuk menyelesaikan indicator kemampuan literasi matematis. Selanjutnya disimpulkan
bahwa : 1) Kemampuan subjek dengan dominan pengetahuan deklaratif dapat mengidentifikasi
beberapa informasi yang terdapat dalam permasalahan dan mengubahnya ke dalam gambar yang
sesuai, sedangkan dominan pengetahuan prosedural tidak mampu mengidentifikasi banyak informasi
yang terdapat dalam permasalahan dan mengubah permasalahan menjadi sketsa yang sesuai,
meskipun masih kurang tepat; 2) Strategi yang tepat untuk mencari solusi belum mampu disusun
oleh kemampuan subjek dengan dominan pengetahuan deklaratif sedangkan pada subjek dominan
pengetahuan prosedural dapat menerapkan struktur matematika, aturan logaritma, serta fakta saat
mencari solusi; 3) Evaluasi dan pemberian beberapa alasan dari solusi matematika belum mampu
dilakukan melalui Kemampuan subjek dengan dominan pengetahuan deklaratif, akan tetapi subjek
dengan dominan pengetahuan prosedural mampu untuk mengevaluasi ketidaktepatan dari solusi
matematika dan menyimpulkan ke dalam masalah nyata. Oleh karena itu, subjek dengan dominan
pengetahuan prosedural dinyatakan mempunyai kemampuan literasi matematis lebih tinggi daripada
subjek dengan dominan pengetahuan deklaratif karena mampu menyelesaikan hampir semua

indikator yang ada dengan sempurna.
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